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Tradisi larangan menikah pada hari Rebo Wekasan merupakan salah satu
tradisi yang secara turun temurun dilakukan oleh masyarakat Desa Bendosari
Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Larangan tersebut lahir dari sebuah
anggapan bahwa hari Rebo Wekasan merupakan hari diturunkannya bala’. Hari
Rebo Wekasan di simbolkan sebagai hari sial, sehingga masyarakat tidak
dianjurkan bahkan dilarang untuk melaksanakan pernikahan di hari tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pemahaman
masyarakat Desa Bendosari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung
mengenai tradisi larangan menikah pada hari Rebo Wekasan? 2) Bagaimana
tinjauan teori interaksi simbolik mengenai keyakinan masyarakat terhadap tradisi
larangan menikah pada hari Rebo Wekasan?

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menggambarkan situasi dan
kondisi tradisi larangan menikah pada hari Rebo Wekasan di Desa Bendosari
Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pemahaman masyarakat Desa
Bendosari Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung mengenai tradisi larangan
menikah pada hari Rebo Wekasan serta untuk mendeskripsikan tinjauan teori
interaksi simbolik mengenai keyakinan masyarakat Desa Bendosari Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung terhadap tradisi larangan menikah pada hari Rebo
Wekasan.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) pemahaman masyarakat mengenai tradisi
larangan menikah pada hari Rebo wekasan yaitu masyarakat meyakini bahwa hari
Rebo Wekasan tidak baik untuk dipilih sebagai hari pernikahan, karena pada hari
tersebut diturunkan sebanyak 320.000 bala’ yang dikhawatirkan akan menimpa
pasangan yang menikah pada hari tersebut. 2) Tinjauan teori interaksi simbolik
larangan menikah ini terletak pada penekanan manusia dalam proses saling
memahami makna yang diberikan terhadap tindakan orang lain melalui penggunaan
simbol-simbol, interpretasi, dan pada akhirnya tiap individu tersebut akan berusaha
saling memahami maksud dan tindakan masing-masing yang bersumber pada
komunikasi serta interaksi antar individu dan antar kelompok yang sudah terjalin

XVii



secara turun temurun sejak zaman dahulu yang menganggap bahwa hari Rebo
Wekasan disimbolkan sebagai hari yang penuh dengan musibah.
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The tradition of prohibiting marriage on Rebo Wekasan Day is a tradition that
has been carried out for generations by the people of Bendosari Village, Ngantru
District, Tulungagung Regency. This prohibition was born from the assumption that
Rebo Wekasan Day is the day when reinforcements are sent down. Rebo Wekasan
Day is symbolized as an unlucky day, so people are not encouraged or even
prohibited from holding weddings on that day.

The formulation of the problem in this research is 1) What is the
understanding of the people of Bendosari Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency regarding the tradition of prohibiting marriage on Rebo Wekasan Day? 2)
What is the review of symbolic interaction theory regarding people's beliefs
regarding the tradition of prohibiting marriage on Rebo Wekasan Day?

Researchers use qualitative methods with the type of field research. The data
collection techniques used in this research were interviews, observation and
documentation to describe the situation and conditions of the tradition of
prohibiting marriage on Rebo Wekasan Day in Bendosari Village, Ngantru District,
Tulungagung Regency.

The aim of this research is to explain the understanding of the people of
Bendosari Village, Ngantru District, Tulungagung Regency regarding the tradition
of prohibiting marriage on Rebo Wekasan Day and to describe an overview of
symbolic interaction theory regarding the beliefs of the people of Bendosari
Village, Ngantru District, Tulungagung Regency regarding the tradition of
prohibiting marriage on Rebo Wekasan Day.

The results of this research are the first 1) in society's understanding of the
tradition of prohibiting marriage on Rebo Wekasan Day, namely that people believe
that Rebo Wekasan Day is not a good choice as a wedding day, because on that day
320,000 bala’ are sent down which are feared will befall couples who marry on that
day. 2) Second, related to the review of the symbolic interaction theory of the
prohibition of marriage, it lies in the emphasis of humans in the process of mutually
understanding the meaning given to other people's actions through the use of
symbols, interpretations, and in the end each individual will try to understand each
other's intentions and actions. originates from communication and interaction
between individuals and between groups that have existed for generations since
ancient times, where Rebo Wekasan day is symbolized as a day full of disaster.
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